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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dalam memenuhi kebutuhan sosial manusia memerlukan komunikasi, sebab hubungan tidak akan terjadi tanpa adanya proses komunikasi. Selain itu pula komunikasi dapat membentuk terbinanya suatu kehidupan yang teratur. Melalui komunikasi manusia dapat mengungkapkan berbagai perasaan maupun keinginan pada manusia lain dan melalui komunikasi pula manusia dapat mempengaruhi tingkah laku manusia lain. 

Komunikasi merupakan unsur pokok dalam suatu organisasi. Komunikasi juga merupakan suatu proses penting dimana telah memberi nafas kehidupan dalam organisasi. Suatu organisasi apapun bentuknya dan bidang kegiatannya, akan melibatkan komunikasi dalam penyebaran informasi. Hal ini tidak bisa dipungkiri lagi sebab telah banyak bukti yang menunjukkan pentingnya komunikasi dalam menunjang keberhasilan.

Keberhasilan suatu organisasi sangat ditentukan oleh berhasil tidaknya komunikasi yang dilakukan organisasi tersebut. Dalam suatu organisasi, komunikasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi jalannya roda organisasi. Komunikasi pada organisasi mempunyai peranan yang sangat penting untuk mengatasi masalah-masalah dan tujuan dari organisasi. Jika komunikasi pimpinan dengan bawahan tidak berjalan dengan baik, maka bawahan tidak akan mengetahui

 apa saja serangkaian kegiatan yang harus mereka lakukan dengan cepat dan tepat. Pimpinan tidak akan dapat memberi instruksi-instruksi, dan tidak ada kerjasama yang baik karena tidak memungkinkan koordinasi kerja dalam organisasi. Tetapi sebaliknya apabila komunikasi berjalan dengan baik dan diterapkan dalam situasi dan kondisi yang cocok serta harmonis dalam organisasi, segala hambatan akan dapat diatasi dengan baik, sehingga tujuan organisasi dapat dicapai.

Dalam hal ini, organisasi yang berorientasi ke masa depan dan bersikap profesional selalu berusaha menciptakan hubungan yang harmonis antara pemimpin organisasi dan karyawan untuk membentuk sikap positif yang mendukung tercapainya tujuan dan sasaran organisasi. Keberhasilan pimpinan dalam menyampaikan pesan pada bawahannya dapat diperoleh dengan komunikasi yang efektif. 

Dalam pelaksanaannya, pesan yang disampaikan tidak selalu diterima dengan baik, dikarenakan  adanya gangguan dalam penyampaian pesan dari atasan. Oleh karena itu pimpinan perlu memperhatikan cara-cara penyampaian pesan yang efektif sebagai berikut :

1. Pimpinan hendaklah sanggup memberikan informasi kepada karyawan apabila dibutuhkan oleh karyawan. Jika pimpinan tidak mempunyai informasi yang dibutuhkan, maka pimpinan perlu mengatakan terus terang dan berjanji akan mencarikannya.

2. Pimpinan hendaklah membagi informasi yang dibutuhkan oleh karyawan. Pimpinan hendaklah membantu karyawan merasakan bahwa diberi informasi.

3. Pimpinan hendaklah mengembangkan suatu perencanaan komunikasi, sehingga karyawan dapat mengetahui informasi yang dapat diharapkan untuk diperoleh berkenaan dengan tindakan-tindakan pengelolaan yang mempengaruhi mereka.

4. Pimpinan hendaklah berusaha membentuk kepercayaan di antara pengirim dan penerima pesan. Kepercayaan ini akan mengarahkan kepada komunikasi yang terbuka yang akan mempermudah adanya persetujuan yang diperlukan antara bawahan dan atasan. (Muhammad, 2001: 112-113)

Bagi Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung tidaklah mudah untuk melakukan komunikasi yang efektif, hal ini dikarenakan komunikasi dari atasan kepada bawahan tidak selalu berjalan lancar. Komunikasi dari atasan kepada bawahan dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain sebagai berikut :

1. Keterbukaan

Kurangnya sifat terbuka di antara pimpinan dan karyawan akan menyebabkan pemblokan atau tidak mau menyampaikan pesan dan gangguan dalam pesan.

2. Kepercayaan pada pesan tulisan

Kebanyakan para pimpinan lebih percaya pada pesan tulisan dan metode difusi yang menggunakan alat-alat elektronik dari pada pesan yang disampaikan secara lisan dengan tatap muka.

3. Pesan yang berlebihan

Karena banyaknya pesan-pesan dikirimkan secara tertulis maka karyawan dibebani dengan memo-memo, bulletin, surat-surat pengumuman, majalah dan pernyataan kebijaksanaan, sehingga banyak sekali pesan – pesan yang harus dibaca oleh karyawan.

4. Timing 

Timing atau ketepatan waktu pengiriman pesan mempengaruhi komunikasi ke bawah.

5. Penyaringan

Pesan-pesan yang dikirim kepada bawahan tidaklah semuanya diterima mereka.

(Muhammad, 2001 : 110-112) 

Sehubungan dengan masalah komunikasi, karyawan merupakan salah satu faktor dari seluruh sumber daya yang ada dalam organisasi. Karyawan sebagai faktor yang harus mendapat perhatian paling utama yang pada akhirnya akan mencapai tujuan organisasi. Salah satu usaha untuk mencapai hal itu adalah dengan adanya proses penyampaian pesan yang baik melalui perhatian, pikiran, tenaga dan kegiatan karyawan yang dapat dikerahkan dan diarahkan pada tujuan dan sasaran yang lebih bermanfaat dan menguntungkan semua pihak yang berkepentingan dan keberhasilan organisasi. 

Didasarkan hasil pengamatan peneliti bahwa permasalahan yang ada di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung, masih sering dijumpai beberapa pegawai yang menyalahi aturan-aturan pekerjaan, kurang tanggapnya pegawai dalam melaksanakan tugas, dan masih terlihat pegawai yang bersantai-santai pada saat jam kerja.

Dalam hal ini, diperlukan suatu strategi komunikasi. Strategi komunikasi pada hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Strategi komunikasi harus mampu menunjukkan bagaimana operasionalnya secara praktis dapat dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan bisa berbeda sewaktu-waktu, tergantung pada situasi dan kondisi. Strategi komunikasi yang dilakukan yaitu tatap muka (face to face). Pesan yang disampaikan kepada karyawan diantaranya dengan cara mengadakan komunikasi kelompok yaitu ; diskusi panel, seminar, pertemuan-pertemuan, dan briefing (pengarahan). Dari beberapa strategi diatas, maka peneliti lebih berfokus pada briefing.

Briefing adalah pertemuan dalam waktu yang relatif singkat untuk mendengarkan penjelasan dari seseorang (pimpinan) sebelum suatu kegiatan dilaksanakan. (Effendy, 1989 : 144)

Dari definisi di atas, maka peneliti memahami bahwa briefing merupakan salah satu kegiatan yang tepat dan penting yang dilakukan pimpinan terhadap bawahannya sebelum memulai kegiatan dalam organisasi. Briefing ditujukan untuk menghindari kesalahan prosedur, kurang dimengertinya tugas-tugas yang diberikan pimpinan serta merupakan salah satu cara untuk mempercepat dan meningkatkan kualitas pekerjaan sesuai dengan target yang ditentukan. Briefing sangat diperlukan oleh karyawan sebagai suatu pemberian pengarahan agar karyawan benar-benar memahami apa yang harus dikerjakan secara cepat dan tepat.

Faktor yang tidak kalah penting untuk mengubah seseorang adalah sikap. Menurut Jalaludin Rakhmat dalam bukunya “Psikologi Komunikasi” sikap disimpulkan menjadi 5 hal, yaitu :

1. Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi atau nilai.

2. Sikap mempunyai daya pendorong (motivasi).

3. Sikap relatif lebih menetap.

4. Sikap mengandung aspek evaluatif, artinya mengandung nilai menyenangkan atau tidak menyenangkan.

5. Sikap timbul dari pengalaman, tidak dibawa sejak lahir, tetapi merupakan hasil belajar.

Sedangkan menurut Alexis Tan perubahan sikap (attitude change) meliputi satu atau lebih komponen berikut :
1. Komponen Kognitif

Komponen ini berhubungan dengan yang asalnya tidak tahu menjadi tahu dan bingung menjadi jelas.

2. Komponen Afektif
Komponen ini berkaitan dengan perasaan seseorang.
3. Komponen Konatif
Komponen ini bersangkutan dengan niat, tekad, upaya, usaha yang cenderung menjadi suatu kegiatan atau tindakan. (Effendy, 1986 : 66-67)

Bertolak dari latar belakang  di atas, dengan didasarkan pentingnya kegiatan komunikasi kelompok yang disampaikan oleh pimpinan melalui briefing dengan tujuan untuk merubah sikap karyawan ke arah yang lebih baik, maka peneliti menetapkan rumusan masalah yaitu “Sejauhmana hubungan antara briefing dengan peningkatan sikap positif bawahan terhadap atasan di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung”   

1.2 Identifikasi Masalah

1. Seberapa sering intensitas kegiatan briefing yang dilakukan oleh pimpinan Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung?

2. Apa saja isi materi briefing yang disampaikan oleh pimpinan Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung?

3. Bagaimana suasana kegiatan briefing di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung?

4. Apa saja aspek kognitif pegawai Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung?

5. Apa saja aspek afektif pegawai Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung?

6. Apa saja aspek konatif pegawai Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung?

7. Seberapa besar hubungan antara briefing dengan aspek kognitif bawahan terhadap atasan di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung?

8. Seberapa besar hubungan antara briefing dengan aspek afektif bawahan terhadap atasan di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung?

9. Seberapa besar hubungan antara briefing dengan aspek konatif bawahan terhadap atasan di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung?

10. Sejauhmana hubungan antara briefing dengan peningkatan sikap positif  bawahan terhadap atasan di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk melakukan kajian tentang hubungan antara briefing dengan peningkatan sikap positif bawahan terhadap atasan di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung .

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui intensitas kegiatan briefing yang dilakukan oleh pimpinan Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung.

2. Untuk mengetahui isi materi briefing yang disampaikan oleh pimpinan Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung.

3. Untuk mengetahui suasana kegiatan briefing di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung.

4. Untuk mengetahui aspek kognitif pegawai Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung.

5. Untuk mengetahui aspek afektif pegawai Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung.

6. Untuk mengetahui aspek konatif pegawai Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung.

7. Untuk mengetahui hubungan antara briefing dengan aspek kognitif bawahan terhadap atasan di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung.

8. Untuk mengetahui hubungan antara briefing dengan aspek afektif bawahan terhadap atasan di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung.

9. Untuk mengetahui hubungan antara briefing dengan aspek konatif bawahan terhadap atasan di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung.

10. Untuk mengetahui hubungan antara briefing dengan peningkatan sikap positif  bawahan terhadap atasan di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti sangat mengharapkan bahwa hasil dari penelitian ini akan dapat digunakan oleh pihak pimpinan dan pegawai Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung.

1.4.1 Secara Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat menguji teori komunikasi organisasi terutama mengenai hubungan antara briefing dengan upaya pembentukan  sikap positif bawahan terhadap atasan di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung.

1.4.2 Secara Praktis 

1. Bagi Peneliti

Dapat dijadikan sebagai pengalaman dan pengetahuan, khususnya mengenai hubungan antara briefing dengan peningkatan sikap positif bawahan terhadap atasan di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung. 

2. Bagi Lembaga 

Diharapkan dapat dijadikan bahan masukan di dalam melakukan perbaikan dalam peningkatan sikap positif  bawahan terhadap atasan.

3. Bagi Akademika, khususnya jurusan Ilmu Komunikasi 

Diharapkan dapat dijadikan sebagai literatur dalam menambah wawasan tentang kajian yang diteliti yaitu mengenai komunikasi kelompok khususnya hubungan antara briefing dengan peningkatan sikap positif bawahan terhadap atasan di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung.

1.5 Kerangka Pemikiran 

 1.5.1 Kerangka Teoritis

Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang terjadi antara komunikator dengan sejumlah orang banyak yang mempunyai tujuan yang sama. Kegiatan briefing merupakan komunikasi kelompok, dimana dalam prosesnya ada komunikator yang menyampaikan pesan kepada sejumlah orang atau kepada peserta briefing yang ada dalam lingkungan dalam kelompok tertentu. 


Briefing adalah pertemuan dalam waktu yang relatif singkat untuk mendengarkan penjelasan dari seseorang (pimpinan) sebelum suatu kegiatan dilaksanakan. (Effendy, 1989 : 144)

Untuk membedakan briefing dengan bentuk spesialisasi komunikasi kelompok lainnya, maka perlu diketahui ciri-ciri suatu briefing, sebagai berikut:

1. Syarat Briefing
1. Materi briefing merupakan bagian dari kebijaksanaan atau informasi umum.

2. Materi atau pesan suatu briefing dipersiapkan secara lengkap dan objektif, sehingga unit-unit penerima pesan tidak lagi mempermasalahkan kebenaran materi atau pesan. Briefing tetapi mempercayakan segi teknis operasional.

3. Briefing hendaknya dilaksanakan pada waktu yang tepat sebelum pelaksanaan operasional suatu tugas atau sesudah pelaksanaan tugas berikutnya.

4. Proses komunikasi briefing hendaknya disampaikan secara jelas, tegas, ringkas, dan mengandung unsur teknis.

2. Isi Briefing
1. Isi suatu briefing biasanya berupa policy atau kebijaksanaan tertentu.

2. Penjelasan tentang posisi, peranan dan tanggung jawab tiap unit dalam suatu organisasi.

3. Penjelasan teknisi kerja tiap unit, hubungan antara unit dan pelengkap yang diperlukan.

4. Penjelasan data teknis dan fakta yang mendukung suatu kegiatan operasional.

5. Pemberian aba-aba dan tahapan waktu pelaksanaan.

3. Persiapan Briefing
1. Persiapan luas lingkup dan tujuan briefing.

2. Penetapan sistem monitoring dan evolusi.

3. Penentuan pihak-pihak yang perlu dilibatkan.

4. Penentuan waktu, alat, dan tempat pelaksanaan.








        (Mukti, 1996 : 24-25)

Untuk mendukung penelitian ini peneliti menggunakan teori komunikasi persuasi. Wilbur Schramm mengungkapkan tentang tahap-tahap komunikasi persuasi dengan A-A Procedure (from Attention to Action) dimana perhatian menjadi titik tolak suatu tindakan, proses pertahapan persuasi dimulai dari usaha menumbuhkan perhatian (attention) yang akhirnya berusaha untuk menggerakkan seseorang atau orang banyak agar berbuat (action) seperti yang komunikator harapkan. Dalam A-A Procedure ini dianjurkan agar kegiatan persuasi melewati proses AIDDA, yaitu :

A= Attention (Perhatian)

I  = Interest (Minat)

D = Desire (Hasrat)

D = Decision (Keputusan)

A = Action (Kegiatan/tindakan)

(Roekomy, 1992 : 23-24)

Giaves dan Bowmann sebagaimana dikutip oleh Roekomy juga mengungkapkan 8 (delapan) pendekatan yang harus diperhatikan oleh seorang persuader dalam mencapai tujuan persuasi adalah sebagai berikut : 

1. Persuader hendaknya menyelesaikan gagasan yang hendak diajukan itu dengan sikap-sikap yang dimiliki oleh komunikan.

2. Persuader hendaknya dapat menumbuhkan keiginan.

3. Persuader hendaknya dapat menumbuhkan perhatian.

4. Persuader hendaknya dapat menerangkan dan memberi keterangan sebaik mungkin.

5. Persuader hendaknya dapat menjadikan kenyataan dan alasan-alasan yang masuk akal dalam memperkuat suatu kesimpulan.

6. Persuader hendaknya pandai menjawab tantangan serta penolakan.

7. Persuader hendaknya dapat memikat hati pihak yang bersifat ragu-ragu.

8.  Persuader hendaknya menggerakkan komunikan untuk bersikap dan berbuat seperti yang diharapkan. (Roekomy, 1992 : 26)

 1.5.2 Kerangka Konseptual

Teori AIDDA bila diaplikasikan dengan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: materi briefing yang disampaikan oleh pimpinan harus menggunakan komunikasi persuasif yang didahului dengan upaya membangkitkan perhatian (Attention) yang dapat dilakukan dengan gaya bicara, dan kata-kata yang dapat merangsang daya pikir pegawai yang mengikuti briefing. Apabila perhatian pegawai sudah terbangkitkan, upaya menumbuhkan minat (Interst) dilakukan dengan cara mengutarakan hal-hal yang menyangkut kepentingan pegawai. Oleh karena itu pimpinan harus mengenal sikap pegawai. Pimpinan harus mampu memunculkan hasrat (Desire) pada pegawai untuk mengajak pegawai melakukan apa yang diinginkan oleh pimpinan. Agar ajakan tersebut berhasil, maka pimpinan harus bisa melakukan pendekatan, sehingga pegawai akhirnya mengambil keputusan (Decision) untuk melakukan tindakan/kegiatan (Action) yang diharapkan oleh pimpinan.

1.6 Hipotesis    



Hipotesis adalah dugaan sementara atau jawaban sementara dan masih harus dibuktikan kebenarannya (Arikunto, 1995: 21). Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1 : 
Ada hubungan antara briefing dengan peningkatan sikap positif bawahan terhadap atasan di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung.

H0 : Tidak ada hubungan antara briefing dengan peningkatan sikap positif bawahan terhadap atasan di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung.

Untuk mempermudah penelitian ini, maka peneliti menjabarkan hipotesis menjadi beberapa sub hipotesis, yaitu:

1. Jika briefing yang dilakukan oleh pimpinan baik, maka aspek kognitif pegawai Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung baik.

2. Jika briefing yang dilakukan oleh pimpinan baik, maka aspek afektif pegawai Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung baik.

3. Jika briefing yang dilakukan oleh pimpinan baik, maka aspek konatif pegawai Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung baik.

1.7 Operasionalisasi Variabel 

1. Briefing Dinas Informasi dan Komunikasi (Variabel Bebas / Variable X)     

 
Indikator I
: Intensitas kegiatan briefing

Alat Ukur
:  1. Frekuensi pimpinan melakukan briefing




   2. Lamanya waktu briefing


   3. Ketepatan waktu pimpinan melakukan briefing
      Indikator II : Isi materi briefing

Alat ukur
  : 1. Kejelasan materi briefing



    2. Kelengkapan materi briefing


                   3. Kesesuaian materi dengan kebutuhan pegawai




    4. Bahasa yang digunakan dalam briefing




    5. Daya tarik penyampaian materi 

Indikator III : Suasana kegiatan briefing

Alat ukur
   : 1. Keterbukaan dalam  suasana briefing




     2. Rasa percaya diantara pegawai





     3. Keakraban didalam briefing




     4. Partisipasi pegawai

2. Peningkatan sikap positif bawahan (Variabel Tergantung / Variabel Y)


Indikator I
   : Aspek Kognitif

Alat ukur      : 1. Pegetahuan karyawan



      2. Opini karyawan



      3. Perhatian karyawan



      4. Pemahaman karyawan


Indikator II   : Aspek Afektif


Alat ukur
    : 1. Rasa suka terhadap pesan




      2.  Rasa senang setelah mengikuti briefing





      3.  Rasa bangga setelah mengikuti briefing




      4.  Rasa puas setelah mengikuti briefing

Indikator III  : Aspek Konatif


Alat ukur
    : 1. Kesediaan untuk lebih disiplin





      2. Kesediaan untuk lebih bertanggung jawab





      3. Kesediaan untuk lebih aktif





      4. Kesediaan untuk lebih berkomitmen

1.8 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu metode korelasi, yaitu metode atau cara untuk meneliti hubungan diantara dua variabel atau lebih. Metode korelasi bertujuan meneliti sejauhmana variasi pada satu faktor berkaitan dengan variasi faktor lain. Dalam hal ini adalah sejauhmana hubungan antara briefing dengan pembentukan sikap positif bawahan terhadap atasan di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung.

Peneliti  menggunakan Korelasi  Sederhana (Simple Correlation), karena variabel yang dihubungkan hanya dua variabel. Selain itu, dalam metode korelasi ini peneliti menggunakan koefisien korelasi yang kemudian ditafsirkan untuk mendapatkan hasil korelasi kedua variabel.

1.9 Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

 Peneliti melakukan wawancara secara secara lisan kepada responden dengan        cara memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian melalui tanya jawab secara langsung dengan sumber data yaitu Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung. Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mendukung kelengkapan sebagai data sekunder.

2. Angket

Data primer didapat dari pertanyaan yang disebarkan melalui angket yang ditujukan  kepada responden. Pertanyaan berisi suatu keadaan yang ingin diketahui peneliti yang berkaitan dengan hubungan antara briefing  Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung dengan pembentukan sikap positif bawahan terhadap atasan. 

                  Jenis pertanyaannya adalah pertanyaan tertutup. “Jawaban pada pertanyaan tertutup sudah ditentukan dan responden memilih jawaban yang ada tanpa memiliki alternatif jawaban lain.”(Singarimbun dan Effendy, 1985 : 177-178). 

3. Studi Kepustakaan

Peneliti mengumpulkan data-data dari buku-buku dan referensi lain yang menunjang penelitian, sehingga di dapat teori-teori yang berhubungan dengan objek penelitian untuk melengkapi data penelitian.

1.10 Populasi 

Menurut Sugiyono dalam bukunya “Statistika Untuk Penelitian”, seperti yang dikutip oleh Ruslan, bahwa :

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik suatu kesimpulannya.” (Ruslan, 2003 : 123) 

Dari pengertian populasi tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan kumpulan dari objek penelitian. Dalam penelitian ini populasi yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah karyawan Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota  Bandung. Berdasarkan data yang telah peneliti himpun bahwa jumlah keseluruhan karyawan Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota  Bandung adalah 59 orang.
Tabel 1.1 

Data Karyawan Tetap Dinas Informasi dan Komunikasi

 Pemerintah Kota Bandung Tahun 2005

	No
	Bagian
	Jumlah

	1
	Tata Usaha
	16

	2
	Subdin Humas
	14

	3
	Subdin Pemberdayaan dan Potensi Informasi
	8

	4
	Subdin Media Informasi
	11

	5
	Subdin Promosi dan Informasi
	9

	6
	UPTD Radio
	1

	Jumlah Karyawan
	59


1.11 Sampel

Dengan memperhatikan jumlah populasi sebanyak 59 orang, memungkinkan peneliti untuk melakukan sensus atau total sampel. Sehingga jumlah populasi dijadikan sampel.

1.12 Teknik Analisa Data

Data yang diperoleh dari responden melalui angket akan dimasukkan ke dalam tabel induk dan tabel tunggal dengan prosedur sebagai berikut:

1. Distribusi dari hasil keseluruhan penelitian digunakan tabel induk.

2. Distribusi data dari hasil penelitian terhadap indikator X pertama  (intensitas) Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung digunakan tabel tunggal.

3. Distribusi data dari hasil penelitian terhadap indikator X kedua (isi materi) Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota  Bandung  digunakan tabel tunggal.

4. Distribusi data dari hasil penelitian terhadap indikator X ketiga (suasana briefing) Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota  Bandung  digunakan tabel tunggal.

5. Distribusi data dari hasil penelitian terhadap indikator Y pertama (kognitif) responden  terhadap briefing digunakan tabel tunggal.

6. Distribusi data dari hasil penelitian terhadap indikator Y kedua (afektif) responden  terhadap briefing digunakan tabel tunggal.

7. Distribusi data dari hasil penelitian terhadap indikator Y ketiga (konatif) responden  terhadap briefing digunakan tabel tunggal.

8. Dalam menganalisis peneliti menggunakan Skala Ordinal dengan perhitungan presentase.

9. Untuk memperkuat hasil penelitian ini, yaitu melihat sejauhmana terdapatnya hubungan antara kedua variabel (hubungan antara briefing dengan peningkatan sikap positif) tersebut, maka peneliti akan menggunakan Uji Statistik dimana data hasil penelitian dimasukkan dan menggunakan cara perhitungan dengan menggunakan program SPSS 13. 
Adapun Uji Statistik yang peneliti gunakan yaitu  Korelasi Rank Spearman  untuk melihat besar kecilnya hubungan  atau korelasi, dengan rumus sebagai berikut:
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Keterangan:
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   = Jumlah sampel  (Nirwana.SK.Sitepu, 1995 : 26)


Sedangkan untuk adanya pengaruh, menggunakan Koefisien Determinasi, dengan rumus sebagai berikut:

               KD = 
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 x 100%
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  = Hasil Korelasi Rank Spearman (Nirwana.SK.Sitepu, 1995 : 11)

Untuk uji hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut :


Keterangan :

t = Uji Hipotesis


r = Korelasi

n = Jumlah Responden (Nirwana.SK.Sitepu, 1995 :12)

1.13 Lokasi dan Waktu Penelitian 


Lokasi penelitian akan dilakukan di instansi pemerintah, tepatnya di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung, jalan Wastu Kancana no. 2 Bandung. Penelitian ini akan dilaksanakan selama enam bulan, dimulai dari bulan September tahun 2005 sampai dengan Pebruari 2006 dengan rincian jadwal sebagai berikut : 

Tabel 1.2

Jadwal Rencana Penelitian

	No.
	Kegiatan
	Waktu Penelitian

	
	
	Sept
	Okt
	Nov
	Des
	Jan
	Peb

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Pengajuan judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Persetujuan judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusunan proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Bimbingan penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Tahap pekerjaan lapangan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Tahap analisa data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Penyusunan keseluruhan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Sidang kelulusan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


1.14 Sistematika Penulisan 

Dalam usaha untuk memberikan gambaran secara sistematis, peneliti membagi susunan skripsi ke dalam lima bab, yaitu : 

BAB I   : Pendahuluan

Menjelaskan tentang latar belakang penelitian, identifikasi penelitian, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, hipotesis, operasionalisasi variabel, model penelitian, metode penelitian,  populasi, teknik analisa data, lokasi dan waktu penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II
 :   Tinjauan Pustaka

Menjelaskan tinjauan tentang komunikasi, komunikasi kelompok,  briefing sebagai bentuk komunikasi kelompok, situasi kelompok dan tinjauan mengenai sikap.

BAB III :  Objek Penelitian

Bab ini menjelaskan sejarah pemerintahan Kota Bandung, sejarah Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung, struktur organisasi Pemerintah Kota Bandung, struktur Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota  Bandung,  tugas pokok dan fungsi, visi dan misi, tujuan, job description, jenis-jenis briefing Dinas Informasi dan Komunikasi, dan sarana dan prasarana Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota  Bandung.

BAB IV :  Analisis Hasil Penelitian

Pada bab ini peneliti menguraikan hasil penelitian berdasarkan angket yang meliputi analisis deskriptif identitas responden dan analisis deskriptif hasil penelitian serta melakukan pengolahan dan melaporkan data hasil penelitian.

BAB V  :   Penutup

Peneliti memberikan kesimpulan dari seluruh penelitian serta saran yang      mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang bersangkutan.
t = r� EMBED Equation.3  ���
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